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ABSTRAK

Kata kunci:
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Gigi Molar Pertama
Permanen

Masalah dalam penelitian ini adalah tingginya persentase angka karies
gigi pada siswa kelas V di SDN Menongo Kecamatan Sukodadi
Kabupaten Lamongan tahun 2022. Tujuan penelitian adalah
diketahuinya gambaran pengetahuan tentang karies gigi molar pertama
permanen pada siswa kelas V SDN Menongo Kecamatan Sukodadi
Kabupaten Lamongan tahun 2023. Metode penelitian adalah jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Sasaran
penelitian adalah siswa kelas V SDN Menongo Kecamatan Sukodadi
Kabupaten Lamongan. Pengumpulan data dilakukan melalui
pembagian lembar kuesioner. Teknik Analisis data yang digunakan
adalah dengan cara menjumlahkan hasil setiap jawaban yang benar,
kemudian dihitung rata-rata (mean) dalam bentuk persentase dan
disajikan dalam bentuk tabel. Hasil penelitian adalah Pengetahuan
siswa tentang pengertian gigi molar pertama permanen termasuk
dalam kategori kurang. Pengetahuan siswa tentang penyebab karies
gigi molar pertama permanen termasuk dalam kategori baik.
Pengetahuan siswa tentang akibat karies gigi molar pertama permanen
dalam kategori kurang. Pengetahuan siswa tentang pencegahan karies
gigi molar pertama permanen dalam kategori sedang. Pengetahuan
siswa tentang perawatan karies gigi molar pertama permanen dalam
kategori kurang. Kesimpulan adalah Pengetahuan tentang karies gigi
molar pertama permanen siswa kelas V SDN Menongo Kecamatan
Sukodadi Kabupaten lamongan termasuk dalam kategori kurang.

Key word:
Knowledge, Caries,
Permanent First Molars

ABSTRACT

The problem in this research is the high percentage of dental caries in
class V students at SDN Menongo, Sukodadi District, Lamongan
Regency in 2022. The aim of the research is to find out a picture of
knowledge about permanent first molar tooth caries in class V students
at SDN Menongo, Sukodadi District, Lamongan Regency in 2023.
Method research is the type of research used is descriptive research. The
research targets were fifth grade students at SDN Menongo, Sukodadi
District, Lamongan Regency. Data collection was carried out through
the distribution of questionnaire sheets. The data analysis technique
used is by adding up the results for each correct answer, then
calculating the average (mean) in percentage form and presenting it in
table form. The results of the study were that students' knowledge of
the meaning of permanent first molars was included in the poor
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category. Students' knowledge about the causes of caries on permanent
first molars was included in the good category. Student knowledge
about the consequences of caries of the permanent first molars is in the
less category. Students' knowledge of caries prevention of permanent
first molars is in the moderate category. Students' knowledge about
caries treatment of permanent first molars was in the less category. The
conclusion is that knowledge about permanent first molar tooth caries
in class V students at SDN Menongo, Sukodadi District, Lamongan
Regency is included in the poor category

PENDAHULUAN

Karies gigi adalah penyakit jaringan gigi yang ditandai dengan kerusakan jaringan,
dimulai dari permukaan gigi mulai dari email, dentin, dan meluas ke arah pulpa
(Tarigan, 2013). Karies gigi merupakan penyakit yang paling banyak dijumpai di rongga
mulut, sehingga merupakan masalah kesehatan gigi dan mulut. Penyakit ini terjadi
karena demineralisasi jaringan permukaan gigi oleh asam organis yang berasal dari
makanan yang mengandung gula (Boy & Khairullah, 2019).

Karies gigi umumnya terjadi di negara berkembang dibandingkan di negara maju
karena prevalensi karies gigi terus menurun, sedangkan di negara berkembang prevalensi
cenderung terus meningkat (WHO, 2019). Tingginya angka kejadian karies gigi
memerlukan penanganan yang optimal, terutama dalam pencegahan kejadian karies gigi
pada anak. Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan angka kejadian
karies yang cenderung terus meningkat (Winahyu et al., 2019).

Menurut data Riskesdas tahun 2018, penduduk di Indonesia masih memiliki masalah
kesehatan gigi dan mulut sebanyak 57,6%. Prevalensi karies di Indonesia adalah sebesar
88,8%. Kelompok umur 10 -14 tahun mengalami karies gigi sebanyak 73,4%, sehingga
dapat dikatakan masih banyak anak pada usia sekolah di Indonesia mengalami masalah
kesehatan gigi terutama karies gigi (Kemenkes RI, 2018).

Karies gigi banyak terjadi pada anak karena cenderung lebih menyukai makanan
manis yang bisa menyebabkan terjadinya karies gigi. Anak lebih banyak makan dan
minum yang menyebabkan karies dibandingkan orang dewasa. Anak umumnya senang
gula-gula, jika anak terlalu banyak makan gula gula dan jarang membersihkannya, maka
giginya banyak yang akan mengalami karies (Lestari & Fitriana, 2018).

Gigi permanen yang pertama erupsi dalam rongga mulut pada usia 6-7 tahun yaitu
gigi geraham pertama permanen. Gigi ini disebut sebagai kunci oklusi, karena gigi molar
pertama permanen stabil, jarang terjadi malposisi, gigi yang terbesar, dan merupakan
erupsi pertama dan tidak mengganti gigi sulung (Wahyuni, 2019).

Kehilangan gigi molar pertama permanen adalah kehilangan gigi molar pertama
permanen disebabkan karies atau trauma dengan prognosis buruk yang berjangka
panjang sehingga perlu adanya pencabutan gigi pada waktu yang muda. Gigi molar
pertama dikenal sebagai gigi permanen yang banyak terkena karies karena erupsi paling
awal sehingga terkena paparan lingkungan oral lebih dini dibandingkan gigi permanen
lainnya sehingga dilakukannya tindakan ekstraksi (Fatin et al., 2018).

SDN Menongo merupakan salah satu sekolah yang berada di wilayah kecamatan
Sukodadi Kabupaten Lamongan. Berdasarkan hasil pemeriksanaan pada 24 Agustus 2022
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yang telah dilakukan terhadap siswa kelas V SDN Menongo dengan jumlah 32 siswa,
terdapat 25 (78%) siswa yang terkena karies gigi, dan 7 (22%) siswa yang bebas karies gigi
(lampiran 2). Angka tersebut lebih tinggi dari hasil data riskesdas yang menyebutkan
bahwa pada ‘kelompok umur 10 -14 tahun mengalami karies gigi sebanyak 73,4%
(Kemenkes RI, 2018).

METODE

Jenis Penelitian yang dilakukan adalah deskriptif, yaitu untuk menggambarkan
tingkat pengetahuan siswa kelas V SDN Menongo tentang karies gigi molar pertama
permanen tahun 2023. Sasaran penelitian adalah siswa kelas V SDN Menongo Kecamatan
Sukodadi Kabupaten Lamongan yang berjumlah 32 siswa.

Lokasi penelitian adalah kelas V SDN Menongo Kecamatan Sukodadi Kabupaten
Lamongan. Penelitian ini akan dilakukan pada bulan November 2022 sampai Mei 2023.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuesioner. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah ~ lembar kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah
dengan cara menghitung rata-rata jawaban berdasarkan setiap jawaban dari responden.
Kemudian dipersentasikan dan disajikan dalam bentuk tabel

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SDN Menongo yang terletak di Desa Menongo Kecamatan
Sukodadi Kabupaten Lamongan. Lokasi SDN Menongo mudah dijangkau karena dekat
dengan jalan raya. SDN Menongo bersebelahan dengan TK Tunas Harapan dan berada di
bawah naungan Puskesmas Sumberaji Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan. Dari
hasil pengumpulan didapatkan karakteristik responden sebagai berikut :

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Siswa Kelas V SDN Menongo
Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan Tahun 2023

No. Karakteristik | Jumlah Persentase (%)
Jenis Kelamin
1. | Laki-laki 12 37%
Perempuan 20 63%
Umur
2. | 10 tahun 13 40%
11 tahun 19 60%

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari 32 siswa di SDN Menongo Kecamatan
Sukodadi Kabupaten Lamongan Tahun 2023 diketahui jenis kelamin laki-laki yaitu
sejumlah 12 responden (37%), perempuan sejumlah 20 responden (63%), dan kelompok
umur 10 tahun yaitu sejumlah 13 responden (40%), serta kelompok umur 11 tahun
sejumlah 19 responden (60%).

Hasil Pengumpulan Data dan Analisis Data

Berdasarkan kuisioner yang diberikan kepada 32 responden di SDN Menongo
Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan didapatkan hasil pengisian kuisioner yang
disajikan dalam bentuk tabel. Hasil penelitian dari judul Pengetahuan Tentang Karies
Gigi Molar Pertama Permanen Siswa Kelas V SDN Menongo, Sukodadi Lamongan Tahun
2023. Dikelompokkan menjadi menjadi 5 tabel, yaitu tabel distribusi frekuensi
pengetahuan siswa tentang pengertian gigi geraham pertama permanen, distribusi
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frekuensi pengetahuan siswa tentang penyebab karies gigi geraham pertama permanen,
distribusi frekuensi pengetahuan siswa tentang akibat karies gigi geraham pertama
permanen, distribusi frekuensi pengetahuan siswa tentang pencegahan karies gigi
geraham pertama permanen, dan distribusi frekuensi pengetahuan siswa tentang

perawatan karies gigi geraham pertama permanen.
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswa Tentang Pengertian Gigi Geraham

Pertama Permanen Siswa Kelas V SDN Menongo Kecamatan Sukodadi Kabupaten

Lamongan Tahun 2023
N =32
No Responden yang menyatakan Kriteria
Pernyataan Benar Salah Penelitin
D % 2 %
L Pengertian gigi geraham A 125 )8 88,5
pertama permanen
Citiciri wie h "
2. [CITL gigl geraham pertama ) 5y 69 10 31 Jawaban benar :
permanen s
Letak gigi geraham pertama Baik : 76%-100%
3. 86l & P 16 50 16 50 | Sedang:56%-
permanen 759
Kegunaan gigi geraham Kurang : < 56%
4. | pertama permanen 18 56 14 44
5. Usia tumbuh gigi geraham 18 56 14 m
pertama permanen
Jumlah 78 243,5 82 257,5
> Rata-rata 15,6 48,7 16,4 51,5 Kurang
Analisis :

Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahua siswa tentang
pengertian gigi geraham pertama pertama permanen dalam kategori kurang sebesar
48,7%. Jawaban benar paling tinggi resoponden pada pertanyaan pengetahuan ciri-ciri
gigi geraham pertama permanen yaitu 69%, dan jawaban benar paling rendah
resoponden pada pertanyaan pengetahuan pengertian gigi geraham pertama permanen
yaitu 12,5%.
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswa Tentang Penyebab Karies Gigi
Geraham Pertama Permanen Siswa Kelas V SDN Menongo Kecamatan Sukodadi

Kabupaten Lamongan Tahun 2023

N =32
N Responden yang menyatakan Kriteria
R Pernyataan Benar Salah Penelitin
' 2 % 2 %
Penyebab gigi geraham pertama Jawaban benar :
1. 2 2 12 7
permanen berlubang 0 62,3 37,3 Baik : 76%-100%
Makanan yang menyebabkan gigi Sedang : 56%-
2. | geraham  pertama  permanen | 28 87,5 4 12,5 75%
berlubang Kurang : < 56%
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Jenis makanan penyebab gigi
geraham pertama permanen | 31 97 1 3
berlubang
Jumlah 79 247 17 53
> Rata-rata 26,3 82,3 5,6 17,6 Baik
Analisis :

Berdasarkan tabel 3 dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan siswa tentang
penyebab karies gigi geraham pertama pertama permanen dalam kategori baik sebesar
82,3%. Jawaban benar paling tinggi resoponden pengetahuan jenis makanan penyebab
gigi geraham pertama permanen berlubang yaitu 97%, dan jawaban benar paling rendah
resoponden adalah pada pertanyaan pengetahuan penyebab gigi geraham pertama
permanen berlubang yaitu 62,5%.

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswa Tentang Akibat Karies Gigi Geraham
Pertama Permanen Siswa Kelas V SDN Menongo Kecamatan Sukodadi Kabupaten

Lamongan Tahun 2023
N=32
Responden yang menyatakan Kriteria
No. Pernyataan Benar Salah Penelitin
2 % 2 %
Warna gigi geraham pertama
1. | permanen jika terdapat lubang 8 25 24 75 Jawaban benar :
email Baik : 76%-100%
5 Akibat gigi geraha‘m pertama )8 87,5 4 125 Sedang : 56%-
permanen terasa nyeri 75%
3 Akibat gig‘i geraham pertama 6 19 26 81 Kurang : <56%
permanen dicabut
Jumlah 42 131,5 54 168,5
> Rata-rata 14 43,8 18 56,1 Kurang
Analisis :

Berdasarkan tabel 4 dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahua siswa tentang
akibat karies gigi geraham pertama pertama permanen dalam kategori kurang sebesar
43,8%. Jawaban benar paling tinggi resoponden pada pertanyaan pengetahuan akibat gigi
geraham pertama permanen terasa nyeri yaitu 87,5%, dan jawaban benar paling rendah
resoponden pengetahuan akibat gigi geraham pertama permanen dicabut yaitu 19%.
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Tabel 5 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswa Tentang Pencegahan Karies Gigi
Geraham Pertama Permanen Siswa Kelas V SDN Menongo Kecamatan Sukodadi

Kabupaten Lamongan Tahun 2023

N =32
No Responden yang menyatakan Kriteria
Pernyataan Benar Salah Penelitin
2. % 2 %
L Manfaat pencegahan lubang gigi 14 4 18 56
geraham pertama permanen
5 Cara mencegah lubang gigi 30 94 ) 6
geraham pertama permanen
Bahan pasta gigi dapat mencegah
3. luel;i?agne Eigi geraham pertama 5 16 27 84 Jawaban benar
P - Baik : 76%-100%
Cara menggosok gigi geraham Sedane : 56%.-
4. | pertama permanen pada bagian | 17 53 15 47 7§0/ ’
Ixnliu nyahan p—— ” Kurang : < 56%
5. Vaktu yang tepat menggoso 71 66 1 34
gigi geraham pertama permanen
6. B‘er‘apa kali untuk rutin periksa 14 14 18 56
gigi geraham pertama permanen
7 Tempat untuk periksa gigi 30 94 ) 6
geraham pertama permanen
Jumlah 131 411 93 289
> Rata-rata 18,7 58,7 13,2 41,2 Sedang
Analisis :

geraham pertama permanen yaitu 16%.

Berdasarkan tabel 5 dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan siswa tentang
pencegahan karies gigi geraham pertama pertama permanen dalam kategori sedang
sebesar 58,7%. Jawaban benar paling tinggi resoponden pengetahuan cara pencegahan
lubang gigi geraham pertama permanen dan pengetahuan tempat untuk periksa gigi
geraham pertama permanen yaitu 94%, serta jawaban benar paling rendah resoponden
adalah pada pertanyaan pengetahuan bahan pasta gigi dapat mencegah lubang gigi

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswa Tentang Perawatan Karies Gigi
Geraham Pertama Permanen Siswa Kelas V SDN Menongo Kecamatan Sukodadi

Kabupaten Lamongan Tahun 2023

N =32
N Responden yang menyatakan Kriteria
R Pernyataan Benar Salah Penelitin
' 2 % 2 %
Tindakan yang dilakukan jika gigi Jawaban benar :
1. | geraham  pertama  permanen 6 19 26 81 Baik : 76%-100%
terdapat lubang email Sedang : 56%-
Tindakan yang dilakukan jika gigi 75%
2. . 22 69 10 o
geraham pertama permanen tidak 31 Kurang : <56%
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‘ bisa dipertahankan
Jumlah 28 88 36 112
> Rata-rata 14 44 18 56 Kurang
Analisis :

Berdasarkan tabel 6 dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan siswa tentang
perawatan karies gigi geraham pertama pertama permanen dalam kategori kurang
sebesar 44%. Jawaban benar paling tinggi resoponden pengetahuan tindakan yang
dilakukan jika gigi geraham pertama permanen tidak bisa dipertahankan yaitu 69%, dan
jawaban benar paling rendah resoponden adalah pada pertanyaan pengetahuan tindakan
yang dilakukan jika gigi geraham pertama permanen terdapat lubang email yaitu 19%.

Hasil Simpul Analisis
Tabel 7 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswa Tentang Karies Gigi Molar Pertama
Permanen Siswa Kelas V SDN Menongo Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan

Tahun 2023
N=32
No. Pengetahuan Jawaban Kategori
Benar Penilaian
1. Pengetahuan siswa tentang pengertian gigi geraham | 48,7% Kurang
pertama permanen
2. | Pengetahuan siswa tentang penyebab karies gigi | 82,3% Baik
geraham pertama permanen
3. | Pengetahuan siswa tentang akibat karies gigi | 43,8% Kurang
geraham pertama permanen
4. | Pengetahuan siswa tentang pencegahan karies gigi | 58,7% Sedang
geraham pertama permanen
5. | Pengetahuan siswa tentang perawatan karies gigi 44% Kurang
geraham pertama permanen
Rata-rata 55,5% Kurang

Berdasarkan data yang diperoleh dari pengumpulan lembar kuisioner dari 32
responden siswa kelas V. SDN Menongo Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan
Tahun 2023 dapat diketahui bahwa pengetahuan siswa tentang karies gigi molar
permanen termasuk dalam kategori kurang dengan rata-rata nilai sebesar 55,5%. Nilai
tertinggi pada pengetahuan siswa tentang penyebab karies gigi geraham pertama
permanen yaitu 82,3%, serta nilai paling rendah pada pengetahuan siswa tentang akibat
karies gigi geraham pertama permanen, dan pengetahuan siswa tentang perawatan karies
gigi geraham yaitu 44%.

Berdasarkan analisis data dapat diketahui bahwa pengetahuan tentang karies gigi
molar pertama permanen didapatkan hasil dengan kategori kurang hal ini dapat dilihat
dengan keadaan sebagai berikut :

Pengetahuan Siswa Tentang Pengertian Gigi Molar Pertama Permanen Siswa Kelas V
SDN Menongo Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan Tahun 2023
Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa pengetahuan siswa tentang

pengertian gigi molar pertama permanen kelas V SDN Menongo termasuk dalam

kategori kurang. Berdasarkan data sebagian besar responden mengetaui ciri-ciri gigi
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molar pertama permanen, namun sedikit responden mengetahui pengertian gigi molar
pertama permanen.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Prasatiya et al. (2022), di SDN
Pasongsongan IV Kecamatan Pasongsongan Kabupaten Sumenep berdasarkan hasil
analisis data dapat diketahui bahwa tingkat pengetahuan siswa tentang gigi molar
pertama permanen dalam kategori kurang. Begitu pula hasil tingginya angka karies gigi
molar pertama permanen masih tergolong kategori buruk yang tidak terbebas dari karies
gigi, karena tidak diimbangi dengan memelihara kesehatan gigi dan mulut seperti
menyikat gigi dengan cara dan waktu yang tepat sehingga inilah yang mungkin menjadi
faktor penyebab tingginya angka karies gigi molar pertama permanen.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas V didapatkan
hasil tingkat pengetahuan tentang pengertian gigi molar pertama permanen termasuk
dalam kategori kurang. Hal ini disebabkan karena kurangnya informasi yang didapatkan
siswa dan kurangnya penyuluhan yang dilakukan petugas kesehatan. Pengetahuan siswa
sangat penting dalam mendasari terbentuknya perilaku yang mendukung atau tidak
mendukung kesehatan gigi dan mulut. Pengetahuan tersebut dapat diperoleh secara
alami maupun secara terencana yaitu melalui proses pendidikan. Dengan adanya
pengetahuan siswa tersebut dapat meningkatkan angka bebas karies molar pertama
permanen.

Pengetahuan Siswa Tentang Penyebab Karies Gigi Molar Pertama Permanen Siswa
Kelas V SDN Menongo Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan Tahun 2023
Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa pengetahuan siswa tentang

penyebab karies gigi molar pertama permanen kelas V SDN Menongo termasuk dalam

kategori baik. Berdasarkan data responden menjawab dengan benar jenis makanan yang
penyebab karies gigi.

Pengetahuan diharapkan dapat membentuk perilaku dalam memeliharaan kesehatan
gigi dan mulut. Hal ini sejalan dengan penelitian Ramadhan et al. (2016), yang
menyebutkan bahwa tingginya prevalensi karies gigi dapat disebabkan anak tidak
menerapkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut dalam perilaku kesehatan gigi
sehari-hari atau mungkin setelah memakan coklat atau sejenisnya tidak menyikat gigi.
Pengetahuan anak dalam memelihara kesehatan gigi dan mulutnya sangat penting untuk
menjaga kebersihan rongga mulut dan mencegah terjadinya karies.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas V didapatkan
hasil tingkat pengetahuan tentang penyebab karies gigi molar pertama permanen
termasuk dalam kategori baik. Hal ini disebabkan karena siswa mendapat pengetahuan
dari pengalaman yang terjadi pada gigi molar pertama permanennya. Apabila
pengetahuan siswa tentang penyebab karies dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari maka hal tersebut dapat membantu untuk menjaga kesehatan giginya. Siswa dapat
mengurangi mengkonsumsi makananan manis dan lengket yang dapat menyebabkan
karies sehingga dapat mengurangi presentase karies gigi molar pertama permanen.

Pengetahuan Siswa Tentang Akibat Karies Gigi Molar Pertama Permanen Siswa Kelas
V SDN Menongo Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan Tahun 2023
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Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa pengetahuan siswa tentang
akibat karies gigi molar pertama permanen kelas V SDN Menongo termasuk dalam
kategori kurang. Berdasarkan data responden banyak siswa dengan jawaban benar pada
akibat karies gigi terasa nyeri, namun banyak siswa yang tidak mengetahui Akibat gigi
geraham pertama permanen dicabut.

Rendahnya pengetahuan anak juga dipengaruhi dari peran orang tua. Hal ini sejalan
dengan penelitian Fitri et al. (2017), peran orang tua penting dalam pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut anak. Peran orang tua biasanya didapatkan dirumah sebagai
contoh dalam melakukan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Pengetahuan orang
tua mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut berpengaruh besar pada
pembentukan sikap dan perilaku anak di masa depan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas V didapatkan
hasil tingkat pengetahuan tentang akibat karies gigi molar pertama permanen termasuk
dalam kategori kurang. Hal ini disebabkan karena kurangnya informasi dari guru
ataupun orang tua siswa khususnya tentang akbiat karies gigi molar permanen.
Kurangnya pengetahuan siswa juga kemungkinan disebabkan karena tidak adanya
penyuluhan yang diberikan oleh tenaga kesehatan. Kesibukan orang tua juga yang
tidak sempat untuk mengajarkan anaknya cara menyikat gigi dapat berpengaruh
besar terhadap kejadian karies gigi pada anak. Pekerjaan orang tua dapat
mempengaruhi perhatian terhadap anaknya tentang pemeliharaan kesehatan gigi molar
pertama permanen anaknya.

Pengetahuan Siswa Tentang Pencegahan Karies Gigi Molar Pertama Permanen Siswa
Kelas V SDN Menongo Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan Tahun 2023
Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa pengetahuan siswa tentang

pencegahan karies gigi molar pertama permanen kelas V SDN Menongo termasuk dalam
kategori sedang. Sebagian besar responden telah mengetahui cara penanganan dan
pencegahan karies gigi, namun untuk menggosok gigi menggunakan pasta gigi yang
mengandung fluor masih banyak responden yang masih belum mengetahui dengan
benar.

Menurut Silaban et al. (2013), menyikat gigi sebelum tidur merupakan salah satu cara
yang sangat disarankan untuk pencegahan penyakit karies gigi, karena pada waktu
tidur aliran saliva serta pergerakan mulut berkurang sehingga akan banyak sisa makanan
yang tertinggal di gigi yang tidak mampu dibersihkan oleh mulut secara alamiah
sehingga kalau mulut dalam keadaan kotor bakteri sangat mudah berkembang biak dan
menyebabkan karies gigi. Berdasarkan uraian diatas hasil penelitian sudah sejalan dengan
teori, hal ini didukung oleh teori pencegahan karies ini dilakukan dengan cara
diantaranya adalah cara menyikat gigi dan penggunaan pasta gigi yang mengandung
fluor. Fluor adalah zat yang dapat melindungi gigi dari kerusakan (Tarigan, 2013).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas V didapatkan
hasil tingkat pengetahuan tentang pencegahan karies gigi molar pertama permanen
termasuk dalam kategori sedang. Hal ini disebabkan karena tidak adanya penyuluhan
yang diberikan oleh tenaga kesehatan dan tidak adanya informasi yang didapat dari
orang tua siswa ataupun guru. Ketidaktahuan siswa mengenai pencegahan juga
dipengaruhi oleh kegiatan UKGS, seharusnya UKGS tidak hanya dilakukan pemeriksaan
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saja tetapi harus dilakukan kegiatan promotif dan preventif seperti penyuluhan dan
menyikat gigi massal minimal 6 bulan sekali. Petugas kesehatan perlu meningkatkan
kegiatan penyuluhan agar siswa dapat mengetahui cara mencegah karies gigi molar
pertama permanen.

Pengetahuan Siswa Tentang Perawatan Karies Gigi Molar Pertama Permanen Siswa
Kelas V SDN Menongo Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan Tahun 2023
Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa pengetahuan siswa tentang

perawatan karies gigi molar pertama permanen kelas V SDN Menongo termasuk dalam

kategori kurang. Berdasarkan data responden tidak mengetahui bagaimana perawatan
yang dilakukan jika gigi molar pertama permanen terdapat lubang.

Perawatan gigi dan mulut pada masa anak-anak sangat menentukan dan mulut
mereka pada tingkatan usia selanjutnya (Jumriani, 2018). Perawatan pada karies gigi
molar pertama permanen perlu dilakukan agar gigi molar pertama permanen isa
dipertahankan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakuakan Imasari et al. (2022),
bahwa kurangnya pengetahuan siswa tentang perwatan pengertian dan indikasi
penambalan gigi menyebabkan kurangnya kesadaran siswa untuk menambalkan gigi
berlubangnya. Maka perlu adanya intervensi terhadap faktor perilaku melalui
pendekatan pendidikan, baik melalui media massa maupun penyuluhan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas V didapatkan
hasil tingkat pengetahuan tentang perawatan karies gigi molar pertama permanen
termasuk dalam kategori kurang. Hal ini disebabkan karena siswa tidak mengetahui
pentingnya perawatan yang dilakukan pada karies gigi molar pertama permanen.
Pengetahuan yang kurang tentang perawatan karies gigi dapat meningkatkan
persentase karies gigi molar pertama permanen, untuk itu perlu dilakukan penyuluhan
oleh petugas kesehaan terutama tentang tindakan yang harus dilakukan setelah
penambalan pada gigi berlubang. Sehingga ketika siswa memiliki pengetahuan yang baik
tentang tindakan setelah penambalan gigi hal tersebut akan berpengaruh terhadap angka
bebas karies.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengetahuan tentang karies gigi molar pertama
permanen pada siswa kelas V SDN Menongo, Sukodadi Lamongan tahun 2023, dapat
disimpulkan bahwa : 1) Pengetahuan siswa tentang pengertian gigi molar pertama
permanen siswa kelas V SDN Menongo Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan
tahun 2023 termasuk dalam kategori kurang. 2) Pengetahuan siswa tentang penyebab
karies gigi molar pertama permanen siswa kelas V SDN Menongo Kecamatan Sukodadi
Kabupaten Lamongan tahun 2023 termasuk dalam kategori baik. 3) Pengetahuan siswa
tentang akibat karies gigi molar pertama permanen siswa kelas V. SDN Menongo
Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan tahun 2023 dalam kategori kurang. 4)
Pengetahuan siswa tentang pencegahan karies gigi molar pertama permanen siswa kelas
V SDN Menongo Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan tahun 2023 dalam kategori
sedang. 5) Pengetahuan siswa tentang perawatan karies gigi molar pertama permanen
siswa kelas V. SDN Menongo Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan tahun 2023
dalam kategori kurang. 6) Pengetahuan Siswa Tentang Karies Gigi Molar Pertama

107



Home page: http://ejurnal.poltekkestasikmalaya.ac.id/index.php/jikg/index

Permanen Siswa Kelas V SDN Menongo Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan
Tahun 2023 dalam kategori kurang
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